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Abstrak:

Penelitian tentang komitmen organisasi sangat penting karena personel yang berkomitmen tinggi meningkatkan kinerja organisasi.
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi maksud, visi, dan sasarannya sebagian besar bergantung pada komitmen
organisasinya. Budaya tempat kerja, kecerdasan emosional, Komitmen organisasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
kepemimpinan transformasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat komitmen organisasi pada PT. Prima Global
Partners di Kota Cimahi dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja. Purposive
sampling adalah strategi pengambilan sampel yang digunakan dalam pendekatan penelitian berbasis survei. Partisipan dalam
penelitian ini adalah staf PT. Mitra Prima Global. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data, gunakan pendekatan analisis
regresi linier berganda untuk menilai hasilnya. Berdasarkan temuan penelitian, komitmen organisasi dipengaruhi positif secara
signifikan oleh ketiga komponen yaitu kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja. Oleh karena
itu, dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, perusahaan dapat meningkatkan komitmen organisasional tenaga kerjanya. Oleh
karena itu, dengan meningkatkan kepemimpinan transformasional, kecerdasan emosional, dan menciptakan lingkungan kerja yang
positif, organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pengusaha dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas pekerja dengan
cara ini.

Keywords: Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi.

Pendahuluan

Komitmen organisasi telah menjadi fokus utama dalam penelitian manajemen dan psikologi organisasi,
mengingat pentingnya peran karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi dalam mencapai tujuan dan
keberhasilan jangka panjang. Ketika karyawan merasa terikat pada perusahaan, mereka cenderung lebih termotivasi,
produktif, dan cenderung tinggal lebih lama dalam organisasi. Oleh karena itu, untuk mempertahankan dan
meningkatkan komitmen organisasi, perlu dipahami faktor-faktor yang mempengaruhi dedikasi karyawan terhadap
perusahaan.

Tiga unsur lingkungan kerja, kecerdasan emosional, dan kepemimpinan transformasional yang
mempengaruhi komitmen organisasi akan menjadi subjek utama penelitian ini. Pendekatan kepemimpinan yang
terkenal adalah kepemimpinan transformasional, yang mendorong, menginspirasi, dan membimbing pengikut menuju
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peningkatan kinerja dan dedikasi terhadap tujuan perusahaan. Kapasitas untuk memahami, mengatur, dan berhasil
terlibat dengan orang lain dikenal sebagai kecerdasan emosional. Kapasitas ini mungkin penting dalam menumbuhkan
komitmen organisasi. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, termasuk budaya perusahaan, dukungan manajemen,
dan peluang pengembangan, juga dapat memengaruhi sejauh mana karyawan merasa terikat pada perusahaan.

Peneliti terdorong untuk melihat alasan di balik hal ini karena PT. Mitra Global Prima terus menunjukkan
kurangnya komitmen organisasi. Apakah lingkungan kerja yang tidak menyenangkan, kecerdasan emosional, dan
kepemimpinan yang kurang transformatif berdampak pada komitmen organisasi terhadap karyawannya? Melihat
permasalahan yang disebutkan di atas, peneliti ingin tahu mengenai dampak lingkungan kerja PT, kecerdasan
emosional, dan kepemimpinan transformasional terhadap dedikasi karyawan terhadap perusahaan. Personil Prima
Global Partners di kota Cimahi.

Tinjauan Pustaka

Kepemimpinan Transformasional

MA Irfan, C. Kojo, dan G.M. Sendow (2023) mendefinisikan Pemimpin kelompok yang mempraktikkan
kepemimpinan transformasional peka terhadap kesulitan dan peluang pengembangan yang dihadapi setiap anggota
kelompok. Selain itu, pemimpin transformasional harus mampu memenuhi kebutuhan bawahannya melebihi apa yang
sebenarnya mereka butuhkan dan menyelaraskan visi masa depan mereka dengan bawahannya.
Avolio dan Yammarino (2013) menyatakan bahwa kepemimpinan transformatif adalah "gaya kepemimpinan yang
menciptakan perubahan dalam pengikutnya melalui peningkatan kesadaran dan akseptansi atas tugas-tugas dan
tujuan yang lebih tinggi, serta memberikan penghargaan atas prestasi pengikutnya saat mencapai tujuan tersebut."

Keterlibatan karyawan sebagian didorong oleh kemampuan kepemimpinan transformasional untuk
mengarahkan perubahan yang lebih baik. Kemampuan untuk membimbing anggota tim melalui tugas-tugas organisasi
adalah bagian penting dari pekerjaan seorang pemimpin. Bawahan akan mempunyai motivasi untuk bekerja dengan
giat jika atasannya dapat menjaga keselamatannya. Hal ini agar pengikut kepemimpinan transformasionalis pemimpin
yang berdedikasi untuk memperhatikan permasalahan yang dihadapi pengikutnya dan tuntutan pertumbuhan pribadi
setiap pengikutnya akan merasa terinspirasi dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka (Ridwal, 2018).

Kecerdasan Emosional

“‘Keterampilan individu dalam menghadapi dan memanfaatkan informasi emosional secara produktif dalam
percakapan dan pemecahan masalah.” inilah yang didefinisikan oleh Mayer dan Salovey (2016) sebagai EQ, atau 1Q
emosional. Mereka menyatakan bahwa kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, empati terhadap perasaan
orang lain, dan pengaturan emosi.dan menerapkan emosi pada berbagai situasi dalam aktivitas sehari-hari.

Pemahaman dan penguasaan terhadap keadaan emosi diri sendiri dan orang lain adalah kunci untuk
mengembangkan kecerdasan emosional, yang mendukung kesimpulan ini. Dengan tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi, muncullah kemampuan untuk membuat pilihan yang tepat bahkan ketika waktu sangat penting (Riza, 2016).

Kecerdasan emosional menurut Goleman (2015) adalah kemampuan untuk menjaga motivasi diri, bertahan
dalam menghadapi kesulitan, menahan dorongan, menghindari kesenangan yang berlebihan, mengelola suasana hati,
dan mencegah stres sehingga menghambat kemampuan seseorang untuk bernalar, bersimpati, dan berdoa. Penelitian
untuk memastikan tingkat kecerdasan emosional seseorang juga dilakukan dengan menggunakan indikator
kecerdasan emosional sebagai standarnya. Goleman (2015) menemukan lima ciri kecerdasan emosional, yaitu
kesadaran, pengendalian, dorongan, empati, dan pengetahuan tentang emosi orang lain. dan keterampilan sosial.
Indikator-indikator ini dapat membantu individu mencapai kesuksesan. Berdasarkan Menurut penelitian di atas,
seseorang dapat memperoleh manfaat dari peningkatan kesadaran diri dan pengendalian emosi yang lebih baik berkat
kecerdasan emosional.motivasi diri, interaksi interpersonal, penyelesaian perselisihan, dan kerja tim.
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Lingkungan Kerja

Lingkungan di mana karyawan beroperasi ketika melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan bisnis
merupakan lingkungan kerja. Komponen fisik, psikologis, dan administratif di tempat kerja semuanya dapat
mempengaruhi kebahagiaan dan produktivitas kerja karyawan.

Menurut Afandi (2021:65), lingkungan sekitar seorang pegawai yang mempengaruhi kemampuannya dalam
menjalankan tugasnya antara lain seperti pengatur suhu, penerangan yang memadai, dan lain sebagainya. Kasmir
(2019:192) mengatakan bahwa istilah “lingkungan kerja” tidak hanya mencakup ruang fisik suatu kantor atau pabrik
tetapi juga dinamika sosial antar karyawan. Afandi (2021:71-72) memberikan daftar indikator tempat kerja yang positif.

Kriteria di atas membawa kita pada kesimpulan bahwa seluruh area di mana pekerja melakukan tugasnya
merupakan tempat kerja. Hal ini mencakup komponen psikologis dan fisik pekerjaan serta kebijakan apa pun yang
dapat memengaruhi kebahagiaan dan produktivitas karyawan.

Metodologi
Uji Validitas

Sugiyono (2019:267) menyatakan bahwa tujuan uji validitas adalah untuk memastikan bahwa hasil
pengukuran variabel-variabel yang diteliti sesuai dengan teori yang telah ditetapkan. Jika data yang dikumpulkan dan
data sebenarnya menunjukkan kesamaan, maka kesimpulan penelitian dianggap akurat. Dalam penelitian ini, uji
validitas isi digunakan untuk penguijian. “ga” Sugiyono (2019:134) menyatakan bahwa suatu item instrumen yang valid

harus mempunyai nilai indeks validitas minimal >0,300. Oleh karena itu, setiap klaim dengan nilai korelasi kurang dari
0,300 dianggap salah.

Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas menurut Ghozali (2018:45) merupakan teknik evaluasi survei yang berfungsi sebagai
indikator variabel atau struktur. Jika tanggapan responden terhadap kuesioner tetap sama sepanjang waktu, maka
kuesioner tersebut dianggap dapat diandalkan atau dapat dipercaya. Sugiyono (2019:2) menegaskan bahwa derajat
konsistensi atau konsistensi data dalam jangka waktu tertentu merupakan komponen kunci dari ketergantungan. Untuk
memastikan apakah temuan jawaban sesuai dengan asumsi responden dilakukan uiji reliabilitas. Sugiyono (2018:268)
menyatakan bahwa nilai Cronbach alpha menunjukkan hasil uiji reliabilitas, dengan kuat reliabilitas mendekati 1. Kita
mungkin mempercayai variabel dengan Cronbach alpha 0,60 atau lebih tinggi.

Uji Asumsi Klasik

Serangkaian uji statistik yang dikenal sebagai " Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan “uiji
asumsi klasik” untuk menjamin bahwa data yang digunakan sesuai dengan asumsi dasar metode. Uji asumsi klasik
meliputi autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. Uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi,
dan uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah data mengikuti distribusi normal dengan memeriksa
varians residu, korelasi residu, dan derajat korelasi antar variabel independen. Untuk memastikan bahwa hasil analisis
regresi akurat dan layak, harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. tepercaya.

Uji Normalitas

Ghozali (2018:145) menyatakan bahwa tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel
intervensi atau variabel residu model regresi mengikuti distribusi normal atau tidak. Distribusi model regresi berdistribusi
normal atau berdistribusi sangat mendekati normal. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang didasarkan pada nilai
residu non-standar, dapat digunakan untuk mengidentifikasi data normal. Program SPSS digunakan untuk menghitung
dan memverifikasi data. Perhitungan probabilitas memberikan dasar pengambilan keputusan yang tepat:
a. Jika probabilitas data lebih besar dari 0,05, dikatakan data tersebut mengikuti distribusi normal.
b. Jika probabilitas suatu data kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak terdistribusi normal.
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Uji Multikoliniearitas

Menurut Ghozali (2018:71), uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen dalam model regresi berkorelasi sempurna atau tinggi satu sama lain. Tidak boleh ada hubungan apa pun
antar variabel dalam model regresi yang baik. Keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat menjadi buruk bila
terdapat korelasi yang besar antara variabel bebas. Untuk menilai multikolinearitas, Anda harus memeriksa VIF setiap
variabel independen. Skor VIF di bawah 10 menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas pada data.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:85), pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah variance residual
dalam model regresi berfluktuasi secara konsisten di seluruh data. Apabila suatu observasi residual dibandingkan
dengan observasi lain yang konstan, heteroskedastis, atau tidak menunjukkan heteroskedastisitas, maka model regresi
dikatakan sangat baik. Kriteria berikut dapat digunakan untuk menilai heteroskedastisitas pada tingkat signifikansi 5%:
a. Tidak terjadi heteroskedastisitas pada suatu variabel jika probabilitasnya lebih besar (>) dari 0,05.
b. Variabel dikatakan heteroskedastis apabila probabilitas variabel tersebut kurang dari 0,05 (<).

Pengujian Hipotesis

Uji t (Parsial)

Ghozali (2018:56) menjelaskan bahwa uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen ketika semua faktor lainnya dianggap konstan. Ungkapan "uji signifikansi individu"
mengacu pada segala jenis analisis statistik. Analisis ini memungkinkan seseorang untuk mengukur sejauh mana
pengaruh variabel independen parsial terhadap variabel dependen. Pada akhirnya, penentuan validitas Ho atau Ha
akan dilakukan berdasarkan hipotesis yang diajukan. Uji t digunakan dalam uji signifikansi hipotesis yang diajukan.
Kriteria berikut menjadi dasar uji statistik t ini:

a. Statistik uji t (hitungan) atau nilai sig > harus berada dalam wilayah penerimaan Ho agar hipotesis nol dapat ditolak.
b. Apabila Ho ditolak maka nilai statistik uji t dihitung berada pada daerah penolakan HO yang nilai tandanya lebih kecil
dari.

Uji F (SImultan)

Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik F dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya seluruh
variabel bebas dalam suatu model regresi mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat atau variabel pembatas. Uji
f menentukan berpengaruh atau tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen jika semuanya
dipertimbangkan secara bersamaan (bersamaan). Uji f, juga dikenal sebagai analisis varians, adalah uji statistik yang
digunakan dalam penguijian simultan (ANOVA).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari populasi sebanyak 156 karyawan di PT. Mitra Global
Prima. Namun, peneliti memilih sampel sebanyak 60 karyawan dari populasi tersebut untuk analisis lebih lanjut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan di Perusahaan PT. Mitra Global Prima di kota Cimahi.
Analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Observasi, dan kuesioner dengan skala likert digunakan
sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.

Uji Validitas

Hasil uji validitas variabel Komitmen Karyawan, Lingkungan Kerja, Kecerdasan Emosional, Dan
Kepemimpinan Transformasional adalah sebagai berikut.
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Tabel 1

Uji Validitas
: Pgrnyataan , R-Hitung R-Tabel Keterangan
Kepemimpinan Tranformasional

X1.1 0,622 0,2542 Valid

X1.2 0,685 0, 2542 Valid

X1.3 0,756 0, 2542 Valid

X1.4 0,559 0, 2542 Valid
Pernyataan Kecerdasan R-Hitung R-Tabel Keterangan

Emosional

X2.1 0,804 0, 2542 Valid

X2.2 0,868 0. 2542 Valid

X2.3 0,259 0, 2542 Valid

X2.4 0,855 0, 2542 Valid
Pernyataan Lingkungan Kerja R-Hitung R-Tabel Keterangan

X3.1 0,425 0, 2542 Valid

X3.2 0,662 0, 2542 Valid

X3.3 0,610 0, 2542 Valid

X3.4 0,696 0, 2542 Valid

X3.5 0,574 0, 2542 Valid
Zernygtaa_n Komitmen R-Hitung R-Tabel Keterangan

rganisasi

Y-1 0,533 0, 2542 Valid

Y-2 0,603 0, 2542 Valid

Y-3 0,787 0, 2542 Valid

Y-4 0,769 0, 2542 Valid

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2023

ltem pernyataan pada variabel Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja,
dan Komitmen Organisasi dianggap sah secara kolektif sesuai dengan keterangan pada tabel di atas.
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Uji Realibilitas
Temuan pengujian reliabilitas faktor Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Kecerdasan Emosional, dan
Kepemimpinan Transformasional adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Uji Realibilitas
Variabel Cronch bach’s Alpha Nilai Kritis m Keterangan
Komitmen Karyawan (Y) 0,563 0,60 5 Reliabel
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,675 0,60 5 Reliabel
Kecerdasan Emosional (X2) 0,540 0,60 5 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,609 0,60 5 Reliabel

Sumber; SPSS,2023

Dari hasil data tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha Kepemimpinan Transformasional (X1)
0,563, Kecerdasan Emosional (X2) 0,675 Lingkungan Kerja (X3) 0,540 dan Komitmen Organisasi (Y) 0,609 yang
berarti lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel (X1), (X2), (X3) dan (Y) dinyatakan
reliabel.

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas variabel komitmen karyawan, lingkungan kerja, kecerdasan emosional, dan kepemimpinan
transformasional adalah sebagai berikut.
Tabel 3
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Mean OE-7
Normal Parametersa® .
Std. Deviation .83913548
Absolute .068
Most Extreme Differences Positive .068
Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z 526
Asymp. Sig. (2-tailed) 945

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber; SPSS,2023
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Apabila nilai probabilitas uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 seperti yang ditunjukkan pada tabel di
atas, maka data penelitian mengikuti distribusi normal.

Hasil Uji Heterokedastisitas
Berikut tabel uji Heteroskedastisitas yang berguna:
Tabel 4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standngjlzed
Coefficients
Std. Error Beta |
(Constant) -.441 794 -.555 .581
Kepemimpinan 069 051 226 1369 | 76
1 [Transformasional

Kecerdasan Emosional -.022 .056 -.064 -.392 .697
Lingkungan Kerja 019 .038 07 488 627

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: SPSS,2023

Hasil uji heteroskedastisitas kepemimpinan transformasional ditunjukkan pada tabel di atas. (X1) signifikan
pada taraf 0,176 dan uji Kecerdasan Emosional (X2) signifikan pada taraf 0,697 dan (X3) signifikan dengan taraf 0,627
, dimana semuanya lebih besar dari 0,05,yang artinya tidak terdapat bukti terjadinya heteroskedastisitas diantara ketiga
variabel yang diteliti. Berikut adalah hasil Uji Multikolinearitas untuk variabel Kepemimpinan Transformasional,
Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja, dan Komitmen Organisasi.
Tabel 5
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Kepemimpinan Transformasional 619 1.615
1
Kecerdasan Emosional 626 1.597
Lingkungan Kerja 7193 1.261

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber: SPSS,2023

Nilai TOL (Toleransi) pada variabel kepemimpinan transformasional ditunjukkan pada tabel di atas.
Kepemimpinan Transformasional (X1) sebesar 0,619, pada variabel Kecerdasan Emosional (X2) sebesar 0,626, dan
pada Lingkungan Kerja variabel (X3) sebesar 0,793, yang semuanya lebih besar dari 0,1. Sedangkan nilai VIF (X1)
Kepemimpinan Transformasional sebesar 1.615 (X2) Kecerdasan Emosional sebesar 1.597 dan (X3) Lingkungan Kerja
sebesar 1.261, yang kurang dari 10, yang artinya tidak terjadi Multikolinearitas.
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Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dapat digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional atau kausal antara
beberapa variabel bebas dan satu variabel terikat (Riduwan, 2015:155). Salah satu penerapan analisis regresi
berganda adalah untuk memprediksi nilai pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap suatu variabel
potensial. Di PT Mitra Global Prima, hubungan Kepemimpinan Transformasional (X1), Kecerdasan Emosional (X2),
dan Lingkungan Kerja (X3) serta Komitmen Organisasi (Y) dianalisis menggunakan model regresi berganda.

Tabel 6 Analisis Regresi Berganda
(Ujit)
Uji t
Angka akhir uji t adalah sebagai berikut:

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standa@zed
Coefficients
| Std. Error Beta |
(Constant) -1.304 1.354 -.963 .340
Kepemimpinan 519 086 514 6.017 000
1 [Transformasional
Kecerdasan Emosional .350 .095 314 3.700 .000
Lingkungan Kerja 187 .065 217 2.876 .006
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber: SPSS,2023

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel untuk keseluruhan dan dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh
terhadap Komitmen Organisasi.

Uji f (Simultan)

Berikut hasil perhitungan uji f :

Tabel 7
Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA=
Sum of Squares df Mean Square
Regression 122.389 3 40.796 54.991 .000°
1 Residual 41.545 56 742
Total 163.933 59

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kecerdasan Emosional, Kepemimpinan Transformasional

Sumber; SPSS,2023
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Dengan menggunakan nilai F-hitung sebesar 54,991 dan 0,000 yang kurang dari 0,05 (0,0000,05), dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan
Emosional, dan Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Mitra Global Prima di kota Cimahi mengenai pengaruh
Kepemimpinan Transformasional, Kecerdasan Emosional, dan Lingkungan kerja terhadap Komitmen Organisasi di PT.
Mitra Global Prima di kota Cimahi dapat di simpulkan sebagai berikut:

Dalam konteks PT. Mitra Global Prima, peneliti menemukan bahwa Kepemimpinan Transformasional memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Komitmen Organisasi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin
yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan membimbing bawahannya memiliki kemampuan untuk meningkatkan
tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi. Keberhasilan PT. Mitra Global Prima dalam menciptakan
pemimpin yang menerapkan gaya Kepemimpinan Transformasional dapat menjadi aset berharga dalam
mempertahankan dan meningkatkan kualitas tenaga kerja yang berkomitmen.

2. Selain itu, Kecerdasan Emosional juga terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi. Karyawan yang mampu memahami dan mengelola emosi mereka dengan baik cenderung lebih
cenderung berkomitmen terhadap perusahaan. Ini menekankan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional
sebagai bagian dari upaya manajemen sumber daya manusia di PT. Mitra Global Prima.

3. Lingkungan kerja yang kondusif, yang mencakup budaya perusahaan yang positif, dukungan manajemen, dan

peluang pengembangan, juga memengaruhi positif terhadap Komitmen Organisasi karyawan. Hal ini menunjukkan

bahwa aspek-aspek lingkungan kerja memiliki peran penting dalam membentuk hubungan antara karyawan dan
organisasi. Manajemen perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memperkuat elemen-elemen lingkungan kerja
yang mendukung komitmen organisasi.

Dalam keseluruhan konteks penelitian ini, pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara Kepemimpinan
Transformasional, Kecerdasan Emosional, dan Lingkungan Kerja dalam membentuk Komitmen Organisasi
memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen PT. Mitra Global Prima dan organisasi serupa. Dengan
memahami faktor-faktor ini, organisasi dapat mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam
memelihara dan meningkatkan komitmen karyawan, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi positif pada
kinerja organisasi dan pencapaian tujuan jangka panjangnya. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada literatur
yang lebih luas mengenai manajemen sumber daya manusia dan kepemimpinan dalam konteks organisasi modern.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan maka saran yang dapat di kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Kepemimpinan Transformasional: Perusahaan dapat melanjutkan program pengembangan
kepemimpinan yang menekankan gaya kepemimpinan transformasional. Ini dapat mencakup pelatihan
kepemimpinan, mentor, dan evaluasi rutin terhadap kemampuan kepemimpinan karyawan.

2. Program Pengembangan Kecerdasan Emosional: PT. Mitra Global Prima dapat mempertimbangkan untuk
memperkenalkan program pengembangan kecerdasan emosional yang dapat membantu karyawan dalam
memahami dan mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Program seperti ini dapat meningkatkan
keterampilan interpersonal dan emosional karyawan.

3. Penguatan Lingkungan Kerja Positif: Perusahaan perlu memastikan bahwa lingkungan kerja selalu
mendukung komitmen organisasi. Hal ini dapat mencakup menggalakkan budaya perusahaan yang positif,
meningkatkan komunikasi antara manajemen dan karyawan, serta memberikan peluang pengembangan dan
pengakuan kepada karyawan yang berprestasi.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, PT. Mitra Global Prima dapat memperkuat tingkat Komitmen Organisasi
karyawan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja dan keberhasilan jangka panjang perusahaan.
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Penelitian ini juga dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut dan perbaikan berkelanjutan dalam manajemen
sumber daya manusia dan kepemimpinan di organisasi serupa.
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